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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang luas terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk tingkat kemiskinan dan tingkat kriminalitas di seluruh 34 

Provinsi Indonesia. Kemiskinan yang meningkat selama masa pandemi dapat 

berdampak pada peningkatan tingkat kriminalitas di masyarakat. Pada awal Maret 

2020, Covid-19 memasuki Indonesia dan sejak itu jumlah kasus terus meningkat di 

seluruh provinsi. Pandemi ini telah mengganggu aktivitas ekonomi, mengakibatkan 

penurunan pendapatan dan pengangguran (Anggraini & Putri, 2019). Banyak 

keluarga dan individu yang sebelumnya berada di ambang kemiskinan atau di bawah 

garis kemiskinan sekarang menghadapi kesulitan ekonomi yang lebih besar.  

Situasi yang muncul akibat pandemi dapat menciptakan tekanan ekonomi dan 

kesulitan akses terhadap sumber daya yang esensial, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan risiko keterlibatan dalam aktivitas kriminalitas (Schleimer et al., 

2022). 

Kemiskinan dapat memicu kebutuhan yang tidak terpenuhi dan frustasi, 

mendorong sebagian orang untuk mencari cara-cara ilegal atau kriminalitas untuk 

memenuhi kebutuhan mereka (Hamsir & Fuady, 2022). Ketidakpastian ekonomi dan 

kesulitan dalam memperoleh pekerjaan dapat mengarah pada keputusasaan dan 

peningkatan resiko terlibat dalam tindakan kriminal. Selain itu, ketidakstabilan sosial 

dan perubahan dalam pola hidup juga dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

kriminalitas di masyarakat. 

  Dalam konteks ini, penting untuk memahami dampak kemiskinan terhadap 

tingkat kriminalitas  di seluruh provinsi Indonesia selama pandemi Covid-19  

(Rassanjani et al., 2023). Setiap provinsi mungkin memiliki tantangan dan 

karakteristik yang berbeda dalam menghadapi masalah ini. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah daerah, lembaga penegak hukum, 
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lembaga sosial, dan masyarakat sipil untuk mengatasi kemiskinan dan mencegah 

peningkatan kriminalitas (Hamsir & Fuady, 2022). Diperlukan program bantuan 

sosial yang efektif, pelatihan keterampilan, serta peningkatan akses terhadap layanan 

kesehatan dan pendidikan untuk membantu mengatasi kemiskinan dan mencegah 

terjadinya tindakan kriminal (Ashby, 2020). 

 

1.1.1 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh antara kemiskinan terhadap kriminalitas di Indonesia. 

2. Bagaimana perbedaan pengaruh kemiskinan terhadap kriminalitas pada masa 

sebelum dan saat masa pandemi Covid-19. 

 

1.1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang hendak dicapai 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara kemiskinan dan 

kriminalitas di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan pengaruh kemiskinan 

terhadap kriminalitas di Indonesia sebelum dan di sesudah masa Pandemi 

Covid-19. 

 

1.1.3 Manfaat Penelitian  

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Pemerintah 
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Salah satu bahan referensi untuk mengetahui bahwa kemiskinan berpengaruh 

terhadap kriminalitas khususnya pada masa pandemi Covid-19 di Indonesia. 

2. Peneliti/Pembaca 

Diharapkan dapat memberikan gambaran, wawasan, serta sebagai referensi 

sejenis, terkait dengan pengaruh kemiskinan terhadap kriminalitas Indonesia. 

 

1.1.4 Hipotesis 

 

Penelitian ini memiliki beberapa hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga kemiskinan berpengaruh positif terhadap kriminalitas di Indonesia 

tahun 2017-2021. 

2. Diduga Covid-19 berpengaruh positif terhadap kriminalitas di Indonesia 

tahun 2017-2021 

 

1.1.5 Sistematika Penulisan  

 

Sistematika penulisan dari laporan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan: Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, hipotesis penelitian, dan sistemasi penulisan. 

BAB II. Tinjauan Pustaka: Bab ini menguraikan teori serta studi terkait mengenai 

pengaruh kemiskinan terhadap kriminalitas khususnya di masa pandemi. 

BAB III. Metode Penelitian: Bab ini menguraikan data dan sumber data, model yang 

digunakan, dan tahapan pengujian serta analisis. 

BAB IV. Hasil dan Pembahasan: Bab ini menjabarkan hasil serta pembahasan yang 

diperoleh dari tahapan analisis data yang sudah diolah. 

BAB V. Penutup: Bab ini membahas dan menguraikan kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian ini serta saran kepada pemangku kepentingan dan penelitian 

selanjutnya. 

 

 


